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EXECUTIVE SUMMARY 
 

Dalam rangka mendukung tugas pelayanan Polri dalam hal ini Biro 

Renmin Lemdiklat Polri melakukan  upaya peningkatan pelayanan dengan 

memanfaatkan Sistem Aplikasi Informasi di bidang Sumber Daya Manusia 

(SDM), Perencanaan dan Administrasi (Renmin), dan Sarana dan 

Prasarana (logistik), aplikasi ini yang akan terhubung dengan SIPL 

Lemdiklat Polri sebagai pusat data dan informasi Lemdiklat Polri sehingga 

mudah untuk mendapatkan kembali informasi apabila di perlukan. 

Namun demikain dengan sistem aplikasi informasi yang telah 

tersedia pelayanan Lemdiklat Polri belum optimal sehingga perlu dilakukan 

penyempurnaan, dan pelaksanaan penyempurnaan aplikasi informasi Biro 

Renmin diharapkan dapat mengotimalkan pelayanan Lemdiklat Polri, sesuai 

Peraturan Kapolri Nomor 6 Tahun 2017 tentang Susunan Organisasi dan 

Tata Cara Kerja Satuan Organisasi pada tingkat Markas Besar Kepolsian 

Negara Republik Indonesia.  

Kata kunci dalam proyek perubahan ini adalah peningkatan 

pelayanan Biro Renmin Lemdiklat Polri dengan melakukan Penyempurnaan 

aplikasi Informasi Pada Biro Renmin, penyempurnaan dalam proyek 

perubahan ini adalah  aplikasi yang lebih cepat, efisien, dan akurat dalam 

berbagai bidang. Baik dalam sistem pencatatan, pelaporan, dan melakukan 

kegiatan-kegiatan lainnya guna mampu bersaing di era globalisasi. 

Mengoptimalkan Pelayanan Lemdiklat Polri mempunyai arti pelayanan 

informasi Biro Renmin menjadi optimal. 

Pelaksanaan proyek perubahan ini menjadi tiga tahap yaitu jangka 

pendek, jangka menengah, dan jangka panjang, namun demikan dalam 

laporan implementasi proyek perubahan ini adalah kegiatan yang dilakukan 

dan capaian hasil yang didapat pada jangka pendek dari bulan September 

sampai dengan bulan Desember 2020 dilaksanakan kegiatan antara lain 

pembentukan tim efektif, pembuatan aplikasi pada Biro Renmin Lemdiklat 

Polri, penyusunan panduan, pelatihan staf Biro Renmin, dan 

pengintegrasian data di lingkungan Biro Renmin serta penyusunan aturan 

tentang kegiatan Biro Renmin Lemdiklat Polri. 
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Dari kegiatan implementasi tersebut dapat diberikan kesimpulan 

bahwa, Secara keseluruhan, tahapan kegiatan dan output dalam jangka 

pendek dapat tercapai melampaui target, yaitu adanya kegiatan Sosialisasi 

Produk Proyek Perubahan dan Bimbingan Teknis  Pengoperasionalan 

aplikasi informasi yang menjadi target dalam jangka pendek dapat 

dilaksanakan, Kendala koordinasi dalam pelaksanaan proyek perubahan 

dapat diatasi melalui penggunaan teknologi Zoom, email dan Whattsap, 

Pemberdayaan organisasi pembelajar dapat berjalan dengan baik, melalui 

pengawasan dan bimbingan dari Project Leader, dan Strategi pemasaran 

4P1C dapat dilakukan dengan baik, berdasarkan ketepatan identifikasi 

stakeholder dan strategi komunikasi yang tepat. 

Sejalan dengan kesimpulan tersebut, dapat direkomendasikan bahwa 

Pelayanan Biro Rorenmin melalui Aplikasi informasi perlu segera diterapkan 

di lingkungan Lemdiklat Polri dalam upaya wewujudkan peningkatan 

pelayanan, Jenis-jenis layanan agar dikembangkan lebih banyak sehingga 

terwujud one stop shoping pelayanan Biro Rorenmin, Perlu diterbitkan 

kebijakan dalam bentuk Surat Perintah atau Surat Edaran dari Kalemdiklat 

Polri untuk memulai penerapan layanan melalui aplikasi  informasi. 

Pembelajaran/lesson  learned  yang  diperoleh  project  leader  

selama  menjalankan Diklat PKN II adalah bahwa sebagai pemimpin agar 

mampu beradaptasi dengan setiap perubahan secara cepat, dan seorang 

pemimpin juga agar dapat berpikir out  of  the box dan sebagai agen 

perubahan akan mampu merealisasikan ide gagasan dalam perbaikan 

organisasi, untuk itu diperlukan   kemampuan   strategi   komunikasi   dan 

pendekatan persuasive yang baik agar mendapat dukungan dari anggota 

organisasi yang dipimpinnya, serta diperlukan kemampuan untuk mengelola 

tim efektif sehingga tercipta sebuah komitmen, dan mencapai agreat 

teamwork to a great success. 
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KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa, yang 

telah melimpahkan berkah dan rahmat-Nya sehingga kami dapat 

menyelesaikan implementasi proyek perubahan “Peningkatan Pelayanan 

Biro Renmin Lemdiklat Polri Dalam Rangka Menunjang Tugas Pokok 

Polri”. 

Reformer menyadari bahwa dalam menyusun implementasi proyek 

perubahan masih terdapat banyak kekurangan, karenanya kritikan dan 

saran yang bersifat membangun sangat diharapkan dari semua pihak demi 

kesempurnaan proyek perubahan ini. Berbagai kendala dihadapi dalam 

melaksanakan proyek ini, namun pada akhirnya dapat diselesaikan dengan 

bantuan dan dukungan berbagai pihak yang sangat besar manfaatnya bagi 

reformer, oleh karenanya reformer mengucapkan banyak terima kasih 

kepada: 

1. Bapak Kepala Lemdiklat Polri yang telah memberikan kesempatan 

kepada reformer untuk mengikuti PKN II Angkatan XVII Tahun 2020; 

2. Bapak Kabag Infotek Rojianbang Lemdiklat Polri yang telah bersedia 

untuk menjadi mentor PKN II  Angkatan XVII Tahun 2020; 

3. Kepala Kepala BPSDM Kementerian Pertanian dan Jajarannya, yang 

telah bersedia menampung kami sebagai peserta PKN II Angkatan 

XVII Tahun 2020; 

4. Bapak  Drs. Panani Mustofa, MA  selaku coach atas segala dukungan, 

saran, masukan dan kritikannya kepada reformer selama penyusunan 

implementasi proyek perubahan; 

5. Rekan-rekan  peserta  PKN  II  Angkatan  XVII Tahun  2020  yang  

telah  banyak membantu dalam penyusunan implementasi proyek 

perubahan ini; 

Harapan Saya, semoga kegiatan proyek perubahan ini dapat bermanfaat di 

kemudian hari. 

      
            

 
 

Jakarta,    Desember  2020 
Reformer 

 
 

Teddi Mukmin Artono 
NDH.27 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang (Burning Platform) 

 

Perkembangan dan modernisasi yang tumbuh dilingkungan 

masyarakat semakin hari kian meningkat termasuk pula kebutuhan 

masyarakat. Pada masa sekarang ini, teknologilah yang paling banyak 

mengalami perkembangan yang sangat pesat. Masyarakat membutuhkan 

teknologi untuk menunjang kegiatan dan kebutuhan sehari-hari, termasuk 

kebutuhan akan informasi dan pelayanan publik. Program Promoter Kapolri 

nomor 2 yakni “Peningkatan pelayanan publik yang lebih mudah bagi 

masyarakat berbasis Teknologi Informasi (TI)” menjadi cara bagi setiap 

organisasi kepolisian berlomba-lomba untuk memaksimalkan kinerja dan 

mempertahankan eksistensi Polri dalam memberikan pelayanan kepada 

masyarakat dengan membuat terobosan kreatif dan inovasi-inovasi dalam 

bidang Teknologi Informasi. 

Secara resmi negara mengatur wewenang dan tugas pokok Polri 

sesuai dengan UU No 2 Tahun 2002 tentang Kepolisian Negara Republik 

Indonesia, Kepolisian adalah sebagai penyelenggaraan pelayanan publik 

yang mana merupakan salah satu fungsi penting pemerintah disamping 

distribusi, regulasi, dan proteksi. Fungsi tersebut merupakan aktualisasi riil 

kontrak sosial yang diberikan masyarakat kepada pemerintah.  

Dalam rangka mendukung tugas pelayanan Polri tersebut, Biro 

Renmin Lemdiklat Polri melakukan upaya peningkatan pelayanan dengan 

memanfaatkan Sistem Aplikasi Informasi di bidang Sumber Daya Manusia 

(SDM), Perencanaan (Ren), dan Sarana dan Prasarana (Logistik), aplikasi 

ini yang akan terhubung dengan SIPL Lemdiklat Polri sebagai pusat data 

dan informasi Lemdiklat Polri sehingga mudah untuk mendapatkan kembali 

informasi apabila diperlukan. 

Namun demikain dengan sistem aplikasi informasi yang telah 

tersedia pelayanan Lemdiklat Polri belum optimal sehingga perlu dilakukan 

penyempurnaan, dan pelaksanaan penyempurnaan aplikasi informasi Biro 
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Renmin diharapkan dapat mengotimalkan pelayanan Lemdiklat Polri, 

sesuai Peraturan Kapolri Nomor 6 Tahun 2017 tentang Susunan 

Organisasi dan Tata Cara Kerja Satuan Organisasi pada tingkat Markas 

Besar Kepolsian Negara Republik Indonesia pada paragraf 2 Pasal 28 

disebutkan bahwa Biro Perencanaan dan Administrasi (Rorenmin) terdiri 

atas : 

 
1. Bagian Perencanaan (Bag ren) meliputi : 

a) Subbag Program Anggaran Pendidikan dan Pelatihan (Subbag 
Progardiklat) 

b) Subbag sistem dan Manajemen (Subbag Sisjemen), dan 
c) Urusan Administrasi Umum (Urmin) 

 
2. Bagian Sumber Daya Manusia (Bag SDM) meliputi : 

a) Subbag Pembinaan Personel (Subbag Binpers) 
b) Subbag Perawatan Personel (Subbag Watpers) 
c) Urusan Administrasi (Urmin) 

 
3. Bagian Logistik (Bag Log) meliputi : 

a) Subbag Materiil Logistik (Subbag Matlog) 
b) Subbag Fasilitas Kontruksi (Subbag Faskon) dan 
c) Urusan Administrasi (Urmin) 

 
4. Bagian Umum (Bag Um) meliputi : 

a) Subbag Pelayanan Markas (Subbag Yanma) 
b) Subbagian Provos (Subbag Provos) ; dan 
c) Urusan Administrasi (Urmin) 

 
5. Urusan Tata Usaha (Urtu) 

 

Berdasarkan kekuatan SDM di atas, sebagai organisasi pembelajar 

(learning organization), Biro Renmin Lemdiklat Polri diharapkan menjadi 

organisasi yang adaptive dan agile yang mampu melakukan terobosan 

perubahan dan inovasi dalam rangka meningkatkan pelayanan Biro 

Renmin Lemdiklat Polri kepada Stakeholder internal dan eksternal, maka 

Biro Renmin secara berkelanjutan melaksanakan penyempurnaan 

terhadap aplikasi informasi di Biro Renmin untuk mencapai kondisi yang 

diharapkan maka dapat dilihat pada tabel berikut : 
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Tabel 1 

Kondisi saat ini dan kondisi yang diharapkan  

Kondisi Saat ini Kondisi yang diharapkan 

1. Kegiatan Biro Renmin Lemdiklat 

Polri masih dilakukan secara 

manual. 

1. Kegiatan Biro Renmin Lemdiklat 

Polri dilakukan dengan 

memanfaatkan teknologi 

informasi. 

2. Belum adanya panduan 

pelaksanaan kegiatan pada Biro 

Renmin Lemdiklat Polri. 

2. Adanya panduan pelaksanaan 

kegiatan pada Biro Renmin 

Lemdiklat Polri. 

3. Pengetahuan dan ketrampilan 

staf Biro Renmin Lemdiklat Polri 

masih kurang. 

3. Meningkatnya pengetahuan dan 

ketrampilan staf Biro Renmin 

Lemdiklat Polri. 

4. Belum terintegrasinya data di 

lingkungan Biro Renmin 

Lemdiklat Polri. 

4. Terintegrasinya data di 

lingkungan Biro Renmin 

Lemdiklat Polri. 

5. Belum adanya Peraturan 

Kalemdiklat Polri tentang 

kegiatan Biro Renmin. 

5. Tersedianya Peraturan 

Kalemdiklat Polri tentang 

kegiatan Biro Renmin. 

 
 

 Proyek perubahan ini penting karena kita menjalankan amanah Surat 

Keputusan Kalemdiklat Polri  Nomor: Kep/503/VIII/2019  tanggal 15 Agustus 

2019  tentang Rencana Kerja Satker Lemdiklat Polri T.A. 2020; dan Perintah 

Lisan Karo Renmin Lemdiklat Polri tanggal 23 Juli 2020 yang berkaitan 

dengan pembuatan aplikasi Informasi Biro Perencanaan dan Administrasi 

Lemdiklat Polri. Dengan adanya penyempurnaan Sistem Aplikasi di Biro 

Renmin ini bisa memberikan kemudahan untuk mendapat informasi 

terkait Informasi Biro Perencanaan dan Administrasi Lemdiklat Polri dan 

Jajaran. 
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B. TUJUAN UNTUK ORGANISASI ADAPTIF 

 Tujuan dari proyek perubahan ini terdiri dari: 

a. Tujuan jangka pendek ( Bulan September - Desember 2020 ) 

1) Pembentukan tim efektif. 

2) Pembuatan aplikasi pada Biro Renmin Lemdiklat Polri. 

3) Penyusunan panduan pelaksanaan kegiatan pada Biro Renmin 

Lemdiklat Polri. 

4) Melakukan Pelatihan staf Biro Renmin tentang pelaksanaan 

kegiatan pada Biro Renmin Lemdiklat Polri.  

5) Mengintegrasikan data di lingkungan Biro Renmin Lemdiklat 

Polri. 

6) Penyusunan aturan Kalemdiklat Polri tentang kegiatan Biro 

Renmin.  

b. Tujuan jangka menengah ( Bulan Januari - Desember 2021 ) 

1) Mengimplementasikan aturan Kalemdiklat Polri tentang 

kegiatan Biro Renmin. 

2) Monitoring dan evaluasi peraturan Kalemdiklat Polri tentang 

kegiatan Biro Renmin. 

c. Tujuan jangka panjang ( Bulan Januari - Desember 2022 )   

1) evaluasi dan monitoring kegiatan yang telah dilaksanakan pada 

tahap jangka pendek dan jangka menengah.  

2) Pengembangan / penyempurnaan peraturan Kalemdiklat Polri 

tentang kegiatan Biro Renmin. 

 

C. Manfaat 

Manfaat program perubahan yang dilakukan ini antara lain 

sebagai berikut: 

1) Manfaat bagi Biro Renmin Lemdiklat Polri 

a. Proses pendataan dapat dilakukan secara online. 

b. Adanya panduan pelaksanaan kegiatan pada Biro Renmin 

Lemdiklat Polri. 

c. Meningkatnya pengetahuan dan ketrampilan staf Biro Renmin 

Lemdiklat Polri. 
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d. Terintegrasinya data  Biro Renmin dengan  jajaran Lemdiklat 

Polri. 

e. Tersedianya Peraturan Kalemdiklat Polri tentang kegiatan Biro 

Renmin. 

2) Manfaat bagi Polri dan Jajarannya 

a. Mudah mendapatkan informasi melalui sistem aplikasi informasi 

Biro Renmin; 

b. Penyampaian laporan bisa dilakukan secara online; 

c. Pelaksanaan tugas menjadi mudah cepat dan tepat waktu. 

 

D. OUTPUT DAN OUTCOME 

 

1. Output 

Output yang diharapkan pada proyek perubahan 

Penyempurnaan Sistem Informasi Pada Biro Renmin Dalam Rangka 

Mengoptimalkan Pelayanan Lemdiklat Polri ini adalah: 

a. Tersedianya pelayanan Biro Renmin Lemdiklat Polri yang dilakukan 

dengan memanfaatkan teknplogi informasi,  

b. Tersedianya panduan pelaksanaan kegiatan pada Biro Renmin 

Lemdiklat Polri.  

a. Terintegrasinya data di lingkungan Biro Renmin Lemdiklat Polri. 

c. Tersedianya Peraturan Kalemdiklat Polri tentang kegiatan Biro 

Renmin. 

 

2. Outcome 

Outcome yang diharapkan dari Proyek Perubahan 

Penyempurnaan Sistem Informasi Pada Biro Renmin adalah 

meningkatnya pelayanan di Biro Renmin Lemdiklat Polri.  
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E. TAHAPAN PERUBAHAN STRATEGIS 

Berdasarkan terobosan inovatif, tujuan proyek perubahan 

Peningkatan Pelayanan Biro Renmin Lemdiklat Polri Dalam Rangka 

Menunjang Tugas Pokok Polri, maka tahapan perubahan strategis dari 

terobosan inovatif dibagi menjadi 3 tahapan seperti berikut:   

 

1. Milestones Perubahan Strategis dalam jangka pendek (Bulan 

September - Desember 2020) 

Beberapa kegiatan perubahan strategis dri terobosan inovatif 

yang dapat dilaksanakan pada jangka pendek antara lain 

Pembentukan tim efektif, Pembuatan aplikasi pada Biro Renmin 

Lemdiklat Polri,  Penyusunan panduan pelaksanaan kegiatan pada 

Biro Renmin Lemdiklat Polri, Melakukan Pelatihan staf Biro Renmin 

tentang pelaksanaan kegiatan pada Biro Renmin Lemdiklat Polri. Dan 

Mengintegrasikan data di lingkungan Biro Renmin Lemdiklat Polri serta 

Penyusunan aturan Kalemdiklat Polri tentang kegiatan Biro Renmin. 

 

Tabel 2. Melistone Jangka Pendek (September – Desember 2020) 

No Kegiatan 

Sept  2020 Okt  2020 Nov 
2020 

Target  
M  
2 

M
3 

M
4 

M  
1 

M
2 

M
3 

M
4 

M
1 

M
2 

1. Pembentukan tim 
efektif 

 X        Sk TIM 

2. Pembuatan aplikasi 
pada Biro Renmin 
Lemdiklat Polri. 

  x       Dokumen 

3. Penyusunan panduan 
pelaksanaan kegiatan 
pada Biro Renmin 
Lemdiklat Polri. 

   x x x    Aplikasi 

4. Melakukan Pelatihan 
staf Biro Renmin  

      x   Dokumen 

5. Mengintegrasikan 
data di lingkungan 
Biro Renmin 
Lemdiklat Polri 

       x  Dokumen 

6. Penyusunan aturan 
Kalemdiklat Polri 
tentang kegiatan Biro 
Renmin. 

        x Dokumen 
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2. Milestones Perubahan Strategis dalam jangka menengah ( Bulan 

Januari - Desember 2021 )  

Beberapa kegiatan perubahan strategis dari terobosan inovatif 

yang dapat dilaksanakan pada jangka menengah antara lain 

Mengimplementasikan aturan Kalemdiklat Polri tentang kegiatan Biro 

Renmin dan Monitoring dan evaluasi peraturan Kalemdiklat Polri tentang 

kegiatan Biro Renmin. 

 

Tabel 3. Milestone Jangka Menengah ( Januari - Desember 2021 ) 

No Kegiatan 
BULAN  

Target Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Ags Sept Okt Nov Des 

1. 

Mengimplem
entasikan 
aturan 
Kalemdiklat 
Polri tentang 
kegiatan Biro 
Renmin. 

x x x x x x 

      

Dok 

2. 

Monitoring 
dan evaluasi 
peraturan 
Kalemdiklat 
Polri tentang 
kegiatan Biro 
Renmin. 

      

x x X    Dok 

3. 

Penyempur-
naan Sistem 
Aplikasi 
Informasi Biro 
Renmin 

      

   x x x Apk 

 
 
3. Milestones Perubahan Strategis dalam jangka panjang ( Bulan 

Januari - Desember 2022 ) 

  

Beberapa kegiatan perubahan strategis dri terobosan inovatif yang 

dapat dilaksanakan pada jangka panjang adalah Monitoring kegiatan 

yang telah dilaksanakan pada tahap jangka pendek dan jangka 

menengah serta Pengembangan / penyempurnaan peraturan 

Kalemdiklat Polri tentang kegiatan Biro Renmin. 
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Tabel 4 Milestone Jangka Panjang ( Januari - Desember 2022 ) 
 

No Kegiatan 
BULAN  

Target Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Ags Sept Okt Nov Des 

1. 

Monitoring 
kegiatan 
yang telah 
dilaksanakan 
pada tahap 
jangka 
pendek dan 
jangka 
menengah 

x x x x x x 

      

Dok 

2. 

Pengembang
an / 
penyempurna
an peraturan 
Kalemdiklat 
Polri tentang 
kegiatan Biro 
Renmin 

      

x x X    Dok 

3. 

Peningkatan 
pelayanan 
informasi Biro 
Renmin 
Lemdiklat 
Polri 

      

   x x x Apk 

 

F. Implementasi Strategi Marketing 

1. Peta Strategis Marketing 

Untuk melakukan promosikan yang tepat sasaran, hal yang 

perlu dilakukan adalah melakukan pemetaan stakeholder yang  

berkaitan dengan pelaksanaan proyek perubahan.  Stakeholder dalam 

proyek perubahan ini dikelompokkan menjadi 4 kelompok yaitu 

stakeholder: 

1. Promotors, Memiliki kepentingan besar terhadap proyek 

perubahan dan juga kekuatan untuk membantu membuat 

keberhasilan proyek perubahan ini adalah, Biro Jianbang, Bag 

Infotek, Biro Renmin, Bag SDM Rorenmin Lemdiklat Polri, Bag 

Ren Rorenmin Lemdiklat Polri, Bag Log Rorenmin Lemdiklat Polri, 

Bag Um Rorenmin Lemdiklat Polri 
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2. Latents, Tidak memiliki kepentingan khusus maupun terlibat 

dalam proyek perubahan, tetapi memiliki kekuatan besar untuk 

mempengaruhi proyek perubahan jika mereka menjadi tertarik, 

dalam hal ini kami cermati yang termasuk pada golongan ini 

adalah : SSDM Mabes Polri, Srena Mabes Polri, Logistik Mabes 

Polri. 

3. Defender, Memiliki kepentingan pribadi dan dapat menyuarakan 

dukungannya dalam komunitas, tetapi kekuatannya kecil untuk 

mempengaruhi proyek perubahan, golongan ini adalah : AKPOL, 

STIK PTIK, SESPIM POLRI, DIKLAT RESERSE. 

4. Apathetics, stakeholder ini memiliki kepentingan yang rendah 

dan pengaruh rendah dalam kegiatan proyek perubahan. dalam 

hal ini kami cermati yang termasuk pada golongan ini adalah : 

PUSDIK DAN SEKOLAH JAJARAN LEMDIKLAT POLRI SERTA 

SPN POLDA dan Biro Bindiklat Lemdiklat Polri sebagai penjuru 

pelaksana kegiatan Pendidikan dan Latihan yang dilaksanakan 

pada Satdiklat Polri.  

No Stakeholder Peran 

A. PROMOTOR 

1. Biro Jianbang. Penanggungjawab kegiatan  

2. Bag Infotek. Penanggungjawab kegiatan 

3. Biro Renmin. Penanggungjawab kegiatan 

4. Bag SDM Rorenmin 
Lemdiklat Polri. 

Penanggungjawab kegiatan 

5. Bag Ren Rorenmin 
Lemdiklat Polri. 

Penanggungjawab kegiatan 

6. Bag Log Rorenmin 
Lemdiklat Polri. 

Penanggungjawab kegiatan 

7. Bag Um Rorenmin   Penanggungjawab kegiatan 

   

B. LATENT 

1 ASSDM Mabes Polri. Penanggungjawab laporan 

2. Srena Mabes Polri. Penanggungjawab laporan 

3. Logistik Mabes Polri Penanggungjawab laporan 

   
C. DEFENDER 

1. AKPOL. Operator Sistem Aplikasi Informasi 

2. STIK PTIK. Operator Sistem Aplikasi Informasi 

3. Sespim Polri. Operator Sistem Aplikasi Informasi 

4. Diklat Reserse Operator Sistem Aplikasi Informasi 



16 
 

No Stakeholder Peran 

D. APHETETIS  

1. Pusdik Dan Sekolah 
Jajaran Lemdiklat Polri 

Sosialisasi, Advokasi  

2. SPN POLDA Sosialisasi, Advokasi  

3. Biro Bindiklat 
Lemdiklat Polri 

Sosialisasi, Advokasi  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Setelah dilakukan pengelompokkan, selanjutnya dilakukan 

pemetaan stakeholder untuk melihat tingkat kekuatan dan kepentingannya 

dalam proyek perubahan ini.  Berdasarkan Gambar 1, yang menjadi 

stakeholder kunci adalah, 7 (tujuh) Stakeholder, dan Stakeholder yang 

Gambar 1 
Pemetaan Stakeholder 

P
e
n

g
a

ru
h

 (
R

e
n

d
a
h

 –
 T

in
g

g
i)

 

CUSTOME
R 

LATENT 

1. SSDM Mabes 
Polri. 

2. Srena Mabes 
Polri. 

3. SLog Mabes Polri 

PROMOTOR 

1. Biro Jianbang. 
2. Bag Infotek. 
3. Biro Renmin. 
4. Bag SDM Rorenmin Lemdiklat Polri. 
5. Bag Ren Rorenmin Lemdiklat Polri. 
6. Bag Log Rorenmin Lemdiklat Polri. 
7. Bag Um Rorenmin Lemdiklat Polri 

APHETETIS 

1. Pusdik dan Sekolah 
Jajaran Lemdiklat 
Polri. 

2. SPN POLDA 
3. Biro Bindiklat 

lemdiklat Polri. 
 

DEFENDER 
1. AKPOL. 
2. STIK PTIK. 
3. Sespim Polri. 
4. Diklat Reserse 

 

 

 

KEPENTINGAN (RENDAH-TINGGI) 
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cenderung tidak mempunyai pengaruh adalah Pusdik dan Sekolah Jajaran 

Lemdiklat Polri serta SPN POLDA dan Biro Bindiklat Lemdiklat Polri. 

 

2. Strategis Marketing Sektor Publik 

      Strategi marketing yang digunakan adalah strategi 4P +1C 

(product, price, place, promotion, costumer). 

a. Produk apa untuk menyelesaikan akar masalah. Produk pada 

proyek perubahan ini berupa regulasi penyempurnaan aplikasi 

informasi berupa buku panduan pelaksanaan Sistem Aplikasi 

Informasi Biro Renmin Lemdiklat Polri; 

b. Place, dalam hal ini tentunya adalah tempat untuk melakukan 

marketing terhadap  pelaksanaan Sistem Aplikasi Informasi Biro 

Renmin Lemdiklat Polri. Place bisa berada di sosialisasi, ruang 

rapat, media sosial, website maupun pertemuan-pertemuan teknis 

lainnya.  

c. Price pada  kegiatan marketing sektor publik pelaksanaan Sistem 

Aplikasi Informasi Biro Renmin Lemdiklat Polri. Selain itu marketing 

sektor publik juga  dapat memanfaatkan kegiatan-kegiatan lain yang 

ada di Biro Renmin Lemdiklat Polri.  

d. Promotion: strategi komunikasi yang digunakan diharapkan dapat 

menjangkau semua stakeholder.  Jenis promosi yang dilakukan 

sangat tergantung pada stakeholder Polri dan Jajarannya.  Untuk 

stakeholder internal (Biro Renmin) promosi yang dilakukan dapat 

dalam bentuk rapat maupun melalui website.  Sementara untuk 

stakeholder eksternal  promosi yang dilakukan berupa bimbingan 

teknis, sosialisasi, buku Panduan, FGD, website dan pertemuan 

teknis lainnya. 

e. Custumer, custumer dalam proyek perubahan peningkatan 

pelayanan Biro Renmin Lemdiklat Polri dalam mendukung tugas 

Polri adalah; Pimpinan Lemdiklat Polri dan Lembaga Diklat di bawah 

Lemdiklat Polri serta Satker di lingkungan Mabes Polri. 
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3. Identifikasi Kendala dan Strategi Pemecahannya 

Pelaksanaan proyek perubahan Peningkatan Pelayanan Biro 

Renmin Lemdiklat Polri Dalam Rangka Menunjang Tugas Pokok Polri 

menemui beberapa permasalahan, yaitu : 

a. Kendala 

Kendala yang dihadapi dalam proyek perubahan ini adalah : 

1) Tingginya kesibukan para anggota tim kerja dalam 

melaksanakan tugas dan fungsi pekerjaan rutinitas; 

2) Sulitnya melakukan komunikasi dan rapat secara 

konvensional pada masa pandemi covid-19 akan terkendala 

dalam membangun komitmen terhadap penyelesaian proyek 

perubahan ini. 

b. Strategi mengatasi kendala adalah : 

1. Mengatur agenda kegiatan sehingga tidak berbenturan tetapi 

bisa saling sinergis antar kegiatan rutin dan kegiatan 

penyusunan proyek perubahan; 

2. Pemanfaatan media yang beragam dalam membangun 

komitmen dan memantau progress kegiatan dengan 

mengedepankan komunikasi secara virtual; 
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BAB II 

PELAKSANAAN PROYEK PERUBAHAN 

 

A. Gambaran Umum (Deskripsi Proyek Perubahan) 

 
Proyek perubahan ini merupakan bentuk pelaksanaan tugas dan 

fungsi Biro Renmin Lemdiklat Polri dalam memberikan pelayanan 

informasi yang cepat, efisien dan akurat, untuk meningkatkan pelayanan 

Biro Renmin Lemdiklat Polri melakukan langkah terobosan membangun 

suatu aplikasi informasi yang dapat menyediakan informasi terkait 

Perencanaan dan Administrasi. Aplikasi ini diharapkan akan memberi 

informasi tentang data personel dan anggaran serta Logistik pada 

Lemdiklat Polri dan Jajaran secara otomatis tanpa memerlukan waktu 

yang lama. 

Aplikasi informasi yang dibangun Biro Renmin tersebut merespons 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin pesat, 

untuk itu tingkat kebutuhan pelayanan bidang informasi menjadi penting, 

maka perlu adanya pengembangan aplikasi untuk mengimbangi 

perkembangan teknologi informasi saat ini, sehingga tidak dapat 

dipungkuri tuntutan kebutuhan pelayanan yang lebih cepat, efisien, dan 

akurat, baik dalam sistem pencatatan, pelaporan, dan melakukan 

kegiatan-kegiatan lainnya dalam rangka menunjang tugas pokok 

Kepolisian Republik Indonesia. 

Aplikasi ini yang berhak mengakses adalah Admin dan super 

Admin. Admin berada di Bag SDM, Bag Ren, Bag Logistik dan Lembaga 

Diklat dibawah Lemdiklat Polri. Sedangkan Super Admin berada di Bag 

Infotek Rojianbang Lemdiklat Polri. Admin hanya bertugas untuk 

mengentri data, sedangkan Super Admin selain mengupload Data, 

mengecek kelengkapan Data, juga bisa meriset Data yang telah masuk 

dalam Aplikasi. Aplikasi ini bertujuan untuk memudahkan Bagian SDM 

Rorenmin Lemdiklat Polri dalam mengelola SDM di lingkungan Lemdiklat 

Polri dan Jajaran. Pada aplikasi user dapat mengetahui personel yang 

bertugas pada Satker Lemdiklat Polri dan jajaran serta Bagian SDM juga 

dapat dengan mudah memperbaharui data SDM seperti data jabatan 
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kosong. Bagian SDM Rorenmin Lemdiklat Polri bertugas sebagai Admin 

yang mengelola aplikasi dan Bagian SDM jajaran Satdiklat Lemdiklat Polri 

bertugas sebagai penginput data personel pada Satdik masing-masing. 

Adapun skema perancangan aplikasi Biro Perencanaan dan 

Administrasi adalah sebagai berikut: 

1. Sumber Daya Manusia (SDM) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 
Bag Sumber Daya Manusia 

 
Data Personel  :  Memasukan dan melihat data personel. 

Data Jabatan  : Melihat seluruh jabatan yang ada pada Lemdiklat Polri dan 

Jajaran. 

Pencarian        :  Mencari data personel, jabatan, dan hal lain yang diperlukan.  

 
2. Perencanaan (Ren) 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3 
Bag Perencanaan 

HOME 

Dashboard 

Data Personel 

Data Jabatan 

Pencarian 

Biodata Personel 

Data Personel 

Jabatan 

Pangkat 

Lemdiklat/Satdiklat 

HOME 
Dashboard 

Anggaran Laporan Realisasi Anggaran 

Laporan Realisasi Rincian 
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Laporan realisasi Anggaran : Menu ini untuk memasukan data anggaran 

setiap bulannya yang dilaksanakan oleh 

operator Satdik dan dikelola oleh operator 

Lemdiklat Polri. 

Laporan Realisasi Rincian    : Menu untuk melihat hasil rekapitulasi realisasi 

anggaran tiap bulannya dan dapat diprint / 

dicetak oleh Bag Ren Lemdiklat Polri selaku 

operator Satdik. 

 
Untuk aplikasi yang berhak mengakses adalah Admin dan super Admin. 

Aplikasi ini bertujuan untuk memudahkan proses pelaporan anggaran. 

Aplikasi terdiri dari beberapa menu,diantarannya : 

A. Login; 

B. Realisasi anggaran Bulanan; 

C. Rekap Anggaran. 

 
3. Sarana dan Prasarana (Logistik) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4 
Bag Logistik 

 
Data Fasdik 
Sarana  : Data Sarana diinput oleh operator Satdik 
Prasarana : Data Prasarana diinput oleh operator Satdik 

Data 

Gedung 

Data 

Fasdik 

Data 

Kaporlap 

Sarana 

Rekap 

Barang 

Ruangan Prasarana Seragam Sepatu Barang 

Layak 

Pakai  

Tidak 

Layak 

Pakai  

Dashboard 

HOME 
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Data Gedung 
Ruangan  : Data Ruangan diinput oleh operator Satdik 
 
Data Kaporlap  
Seragam  : Data Seragam diinput oleh operator Satdik 
Sepatu  : Data Sepatu diinput oleh operator Satdik 
 
Rekap Barang 
Layak Pakai : Hasil rekap yang dilakukan oleh sistem untuk 

mencari data  barang yang layak pakai 
Tidak Layak  : Hasil rekap yang dilakukan oleh sistem untuk 

mencari data barang yang sudah tidak layak 
pakai 

 
Sebuah sistem informasi yang menyimpan data logistik di 

Lemdiklat Polri dan jajaran, baik itu berupa sarana maupun prasarana 

pendidikan.  Aplikasi ini memiliki 2 hak akses, yaitu : 

a. Super Admin 

b. Admin 

Halaman utama, terdapat beberapa menu, diantaranya adalah Home, 

Satdik, Fasdik, About, Login. 

Halaman Admin, terdapat menu Dashboard, Data Satdik, Data gedung, 

Data ruangan, Data fasilitas, Data barang, Data alat, Manajemen user. 

Segala data yang ada dalam sistem diinput oleh operator masing-masing 

Satdik dan kemudian dikelola oleh operator di Bag Logistik Lemdiklat Polri 

selaku super Admin. Aplikasi ini dapat membantu Bag Logistik dalam 

mencari informasi terkait fasilitas yang sudah tidak layak pakai, selain itu 

dengan adanya aplikasi ini diharapkan dapat membantu Bag Logistik 

dalam menentukan kebutuhan kaporlap personel Lemdiklat Polri. 

Aplikasi terkait Sumber Daya Manusia (SDM), Perencanaan dan 

Administrasi (Renmin) dan Sarana dan Prasarana (Logistik) merupakan 

aplikasi Biro Perencanaan dan Administrasi Lemdiklat Polri yang akan 

terhubung dengan SIPL Lemdiklat Polri sebagai pusat data dan informasi 

Lemdiklat Polri.  

Pada proyek perubahan ini secara substansi akan meningkatkan 

pelayanan Biro Renmin Lemdiklat Polri melalui Penyempurnaan aplikasi 

Informasi Pada Biro Renmin yaitu data anggaran dikirim oleh Satdik                  
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ke sistem, kemudian Bagian Ren Rorenmin Lemdiklat Polri selaku super 

Admin bertugas untuk mengelola laporan.  

Kata kunci dalam proyek perubahan ini adalah peningkatan 

pelayanan Biro Renmin Lemdiklat Polri dengan melakukan 

Penyempurnaan aplikasi Informasi Pada Biro Renmin, penyempurnaan 

dalam proyek perubahan ini adalah  aplikasi yang lebih cepat, efisien, dan 

akurat dalam berbagai bidang. Baik dalam sistem pencatatan, pelaporan, 

dan melakukan kegiatan-kegiatan lainnya guna mampu bersaing di era 

globalisasi. Mengoptimalkan Pelayanan Lemdiklat Polri mempunyai arti 

pelayanan informasi Biro Renmin menjadi optimal. 

Aplikasi ini diharapkan mampu meminimalkan permasalahan-

permasalahan yang ada dan mampu menjadi sistem yang dapat 

mendukung tugas pokok Polri secara cepat dan akurat yang berkaitan 

dengan Perencanaan dan Administrasi Lemdiklat dan Satdiklat Polri. 

 

B. CAPAIAN PROYEK PERUBAHAN 

Berkaitan dengan tahapan (milestones) dan rencana kegiatan 

(time schedule) sebagaimana yang telah ditetapkan pada rancangan 

proyek perubahan, dapat disampaikan bahwa mempertimbangkan 

kesibukan project leader, mentor beserta tim efektif dan adanya kebijakan 

WFH selama pandemi covid-19, terdapat pergeseran waktu/jadwal 

pelaksanaan beberapa milestones, dengan rincian sebagai berikut : 

Tabel 5. Ringkasan Jadwal Pelaksanaan Milestones Proyek 

Perubahan pada Jangka Pendek 

No 
Tahapan 
Kegiatan 

Output dan 
Evidence 

Target Realisasi Minggu ke 

 Waktu Minggu 
ke 

Waktu 

1 Pembentukan tim 
efektif 

Undangan 
Daftar hadir 
Notulen 
Sprin Tim 
Efektif 
Dokumentasi 

02 
Oktober 

2020 

Pertama 5 hari 

M 1 & 2 (tgl 2 - 7 

Okt 2020 

2 Pembuatan 
aplikasi pada Biro 
Renmin Lemdiklat 
Polri. 

Dokumentasi  
Aplikasi  

07 
Oktober 

2020 

Kedua 12 hari 
M 2 & 3 (tgl 7 - 18 

Okt 2020 



24 
 

3 Penyusunan 
panduan 
pelaksanaan 
kegiatan pada 
Biro Renmin 
Lemdiklat Polri. 

Undangan 
Daftar hadir 
Buku 
Panduan 
Foto 

19 
Oktober 

2020 

M3-M4 

Oktober 

2020 

10 hari 
Tgl, 19 – 30 Okt 

2020 

4 Melakukan 
Pelatihan staf 
Biro Renmin  

Penugasan 
Staf 
Daftar hadir 
Materi 
Pelatihan 
Foto 

02-05 
Nov 
2020 

M-1 Nov 

2020 
4 hari Tgl, 2-5 Nov 2020 

5 Mengintegrasikan 
data di 
lingkungan Biro 
Renmin Lemdiklat 
Polri 

Dokumentasi 
data Biro 
Renmin 
Lemdiklat 
Polri 

09-13 
Nov 
2020 

M-2 Nov 

2020 
5 hari Tgl 09-13 Nov 2020 

6 Penyusunan 
aturan 
Kalemdiklat Polri 
tentang kegiatan 
Biro Renmin. 

Undangan 
Daftar hadir 
Sprin 
Foto 

16-19 
Nov 
2020 

M-3 Nov 

2020 
4 hari Tgl 16-20 Nov 2020 

 

Berdasarkan perencanaan dan  r ealisasi milestones yang telah 

ditetapkan, maka tahapan dan capaian  pelaksanaan  proyek  perubahan  

pada  jangka  pendek  dapat  dijabarkan sebagai berikut : 

1. Tahap Kegiatan I : Pembentukan tim efektif 

a. Kegiatan 

Kegiatan rapat yang dihasilkan draft Surat Perintah Tim Efektif, 

dalam rapat ini Reformer memberikan pengarahan dan pembagian 

tugas tim yaitu Tim Substansi, Tim teknis, dan tim administrasi, 

sehingga personel yang tergabung dalam Sprin memahami akan 

tugas-tugas yang akan dilaksanakan. 

b. Output 

Hasil dari kegiatan ini adalah kesepakatan untuk pembentukan Tim 

Efektif yang dituangkan kedalam Surat Perintah Tim efektif. 

c. Evident Kegiatan 

 Undangan 

 Daftar hadir 

 Notulen 
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 Sprin Tim Efektif 

 Dokumentasi 

2. Tahap Kegiatan II : Pembuatan aplikasi pada Biro Renmin Lemdiklat 

Polri. 

a. Kegiatan 

Kegiatan membangun aplikasi ini dilaksanakan oleh Penyedia 

aplikasi dan Tim Teknis dan kegiatan tersebut di monitor oleh 

Reformer. 

b. Output 

Hasil akhir dari kegiatan ini adalah sebuah aplikasi Informasi pada 

Biro Renmin Lemdiklat Polri. 

c. Evident Kegiatan 

a. Aplikasi 

b. Dokumentasi 

 

3. Tahap Kegiatan III : Penyusunan panduan pelaksanaan kegiatan pada 

Biro Renmin Lemdiklat Polri 

a. Kegiatan 

Kegiatan penyusunan panduan aplikasi pada Biro Rorenmin 

dilaksanakan oleh Tim Teknis dan tim Substansi dengan 

penyusunan draft panduan selanjutnya di bahas dan rapat tim yang 

dipimpin oleh Reformer, setelah di bahas dan mendapat saran dan 

masukan maka selanjutnya Reformer melaporkan kepada Mentor 

untuk mendapat persetujuan. 

b. Output 

Hasil akhir dari kegiatan penyusunan panduan pelaksanaan Biro 

Renmin Lemdiklat Polri adalah buku panduan pelaksanaan aplikasi 

informasi pada Biro Renmin Lemdiklat Polri. 

c. Evident Kegiatan 

 Undangan 

 Daftar hadir 

 Buku Panduan 
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 Foto 

 

4. Tahap Kegiatan IV : Melakukan Pelatihan staf Biro Renmin 

a. Kegiatan 

Kegiatan pelatihan staf Biro Renmin dalam rangka meningkatkan 

ketrampilan dalam melaksanakan tugas sebagai admin dalam 

pemanfaatan aplikasi informasi tentang SDM, perencanaan, dan 

Sarana dan Prasarana (logistik) 

b. Output 

Hasil dari kegiatan Pelatihan Staf Biro Renmin adalah telah 

dilaksanakan pelatihan kepada staf sebanyak 20 personel Baik 

Anggota Polri maupun PNS dilingkungan Biro Rorenmin. 

c. Evident Kegiatan 

 Penugasan Staf 

 Daftar hadir 

 Materi Pelatihan 

 Foto 

 

5. Tahap Pelatihan V : Mengintegrasikan data di lingkungan Biro Renmin 

Lemdiklat Polri 

a. Kegiatan 

Kegiatan mengintegrasikan data dilingkungan Biro Rorenmin adalah 

dilakukan opload data kepada aplikasi informasi dilingkungan Biro 

Rorenmin sehingga admin sudah dapat membuka aplikasi informasi. 

b. Output 

Hasil dari kegiatan ini adalah terintegrasi data melalui aplikasi 

informasi pada Biro Rorenmin 

c. Evident Kegiatan 

 Dokumentasi  

 Data Biro Renmin Lemdiklat Polri 
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6. Tahap Kegiatan VI : Penyusunan aturan Kalemdiklat Polri tentang 

kegiatan Biro Renmin 

 

a. Kegiatan 

 

Kegiatan penyusunan aturan Kelemdiklat Polri tentang kegiatan 

pada Biro Rorenmin ini melalui rapat Tim Efektif yang dipimpin oleh 

Reformer, yang diawali dengan penyusunan draft kemudian di 

bahas pada rapat tim efektif, kemudian dilakukan finalisasi, 

selanjutnya Reformer mengajukan draft Peraturan kepada Mentor 

untuk mendapat masukan dan koreksi. 

 

b. Output 

 

Hasil dari kegiatan penyusunan aturan ini adalah Surat Perintah 

Kelemdiklat untuk melaksanakan kegiatan melalui Implikasi 

informasi dilingkungan Kelemdiklat Polri. 

 

c. Evident Kegiatan 

 

 Undangan 

 Daftar hadir 

 Sprin 

 Foto 
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BAB III 

IMPLEMENTASI STRATEGI MARKETING DAN PEMBERDAYAAN 
ORGANISASI PEMBELAJARAN 

 

Implementasi strategi marketing dalam pelaksanaan proyek perubahan 

Peningkatan Pelayanan Biro Renmin Lemdiklat Polri Dalam Rangka 

Menunjang Tugas Pokok Polri dilakukan dengan metoda sebagai berikut: 

A. Marketing Sektor Publik 

Strategi marketing yang digunakan adalah strategi 4P +1C 

(product, price, place, promotion, costumer). 

a. Produk apa untuk menyelesaikan akar masalah. Produk pada 

proyek perubahan ini berupa regulasi penyempurnaan aplikasi 

informasi berupa buku panduan pelaksanaan Sistem Aplikasi 

Informasi Biro Renmin Lemdiklat Polri; 

b. Place, dalam hal ini tentunya adalah tempat untuk melakukan 

marketing terhadap  pelaksanaan Sistem Aplikasi Informasi Biro 

Renmin Lemdiklat Polri. Place bisa berada di Biro Renmin 

Lemdiklat Polri.  

c. Price yang didapat dengan adanya Sistem Aplikasi Informasi Biro 

Renmin Lemdiklat Polri.  Selain didukung DIPA Biro Renmin 

Lemdiklat Polri juga memberikan kemudahan pelayanan dari Biro 

Renmin Lemdiklat Polri.  

d. Promotion: strategi komunikasi yang digunakan diharapkan dapat 

menjangkau semua stakeholder.  Jenis promosi yang dilakukan 

sangat tergantung pada stakeholder Polri dan Jajarannya.  Untuk 

stakeholder internal (Lemdiklat Polri dan jajaran) promosi yang 

dilakukan dapat dalam bentuk rapat, sosialisasi dan sosial media 

(WAG) sebagai sarana komunikasi.  Sementara untuk stakeholder 

eksternal promosi yang dilakukan berupa FGD, sosialisasi dan 

pertemuan lainnya. 

e. Custumer, custumer dalam proyek perubahan peningkatan 

pelayanan Biro Renmin Lemdiklat Polri dalam menukung tugas 
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Polri adalah; SSDM Mabes Polri, Srena Mabes Polri, SLog Mabes 

Polri, dan Lembaga Diklat di bawah Lemdiklat Polri 

 

B. Strategi Komunikasi Stakeholder 

Strategi komunikasi yang dilakukan oleh kelompok promoters 

akan berbeda dengan kelompok latens, defenders dan apathetics 

sehingga untuk menarik stakeholder ke dalam proses dan 

menggerakkan ke arah promoters dapat dilakukan  dengan cara 

sebagai berikut : 

No Stakeholder Target Strategi Komunikasi  
Ket A. PROMOTOR Tempat Cara 

Metode 

1. Biro Jianbang. Penanggung 
jawab 
kegiatan  

Lemdiklat 
Polri 

Koordinasi 
konsoltasi 
informasi 

Pernyataan 
dukungan 

2. Bag Infotek. Penanggung 
jawab 
kegiatan  

Lemdiklat 
Polri 

Koordinasi 
konsoltasi 
informasi 

Pernyataan 
dukungan 

3. Biro Renmin. Penanggung 
jawab 
kegiatan  

Lemdiklat 
Polri 

Koordinasi 
konsoltasi 
informasi 

Testimoni 

4. Bag SDM 
Rorenmin 
Lemdiklat Polri. 

Penanggung 
jawab 
kegiatan  

Lemdiklat 
Polri 

Koordinasi 
konsoltasi 
informasi 

Testimoni 

5. Bag Ren Rorenmin 
Lemdiklat Polri. 

Penanggung 
jawab 
kegiatan  

Lemdiklat 
Polri 

Koordinasi 
konsoltasi 
informasi 

Testimoni 

6. Bag Log Rorenmin 
Lemdiklat Polri. 

Penanggung 
jawab 
kegiatan  

Lemdiklat 
Polri 

Koordinasi  
informasi 

Pernyataan 
dukungan 

7. Bag Um Rorenmin   Penanggung 
jawab 
kegiatan  

Lemdiklat 
Polri 

Koordinasi  
informasi 

Pernyataan 
dukungan 

B. LATENT    

1 ASSDM Mabes 
Polri. 

Penanggung 
jawab laporan 

Lemdiklat 
Polri 

Sosialisasi, 
Koordinasi 

Pernyataan 
dukungan 

2. Srena Mabes Polri. Penanggung 
jawab laporan 

Lemdiklat 
Polri 

Sosialisasi, 
Koordinasi 

Pernyataan 
dukungan 

3. Logistik Mabes 
Polri 

Penanggung 
jawab laporan 

Lemdiklat 
Polri 

Sosialisasi, 
Koordinasi 

Pernyataan 
dukungan 

C. DEFENDER    

1. AKPOL. Operator 
Sistem 

AKPOL Sosialisasi, 
Koordinasi 

Pernyataan 
dukungan 



30 
 

 

 

C. Deskripsi Perubahan Sebelum dan Sesudah Proyek Perubahan 

1. Gambaran  perubahan  sebelum  dan  sesudah  proyek  perubahan,  

antara  lain sebagai berikut : 

NO SEBELUM SESUDAH 

1 Pelaksanaan kegiatan Biro 

Renmin Lemdiklat Polri masih 

dilakukan secara manual. 

Pelaksanaan kegiatan Biro 

Renmin Lemdiklat Polri dilakukan 

dengan memanfaatkan teknologi 

informasi. 

2 Belum tersedia panduan 

pelaksanaan kegiatan sebagai 

acuan dalam melaksanakan 

tugas pada Biro Renmin 

Lemdiklat Polri. 

Tersedianya panduan 

pelaksanaan kegiatan pada Biro 

Renmin Lemdiklat Polri. 

Aplikasi 
Informasi 

2. STIK PTIK. Operator 
Sistem 
Aplikasi 
Informasi 

STIK Sosialisasi, 
Koordinasi 

Pernyataan 
dukungan 

3. Sespim Polri. Operator 
Sistem 
Aplikasi 
Informasi 

Sespim 
Polri 

Sosialisasi, 
Koordinasi 

Pernyataan 
dukungan 

4. Diklat Reserse Operator 
Sistem 
Aplikasi 
Informasi 

Diklat 
Reserse 

Sosialisasi, 
Koordinasi 

Pernyataan 
dukungan 

D. APHETETIS     

1. Pusdik dan 
Sekolah Jajaran 
Lemdiklat Polri 

Operator 
Sistem 
Aplikasi 
Informasi 

Pusdiklat Sosialisasi, 
advokasi 

Pernyataan 
dukungan 

2. SPN Polda Operator 
Sistem 
Aplikasi 
Informasi 

SPN 
Polda 

Sosialisasi, 
advokasi 

Pernyataan 
dukungan 
 

3. 
Biro Bindiklat 
Lemdiklat Polri 

Penanggung 
jawab laporan 

Lemdiklat 
Polri 

Sosialisasi, 
Koordinasi 

Pernyataan 
dukungan 
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3 Masih rendahnya Pengetahuan 

dan ketrampilan staf Biro 

Renmin Lemdiklat Polri  

Meningkatnya pengetahuan dan 

ketrampilan staf Biro Renmin 

Lemdiklat Polri. 

4 Belum terintegrasinya data di 

lingkungan Biro Renmin 

Lemdiklat Polri. 

Terintegrasinya data di 

lingkungan Biro Renmin Lemdiklat 

Polri. 

5 Belum adanya Peraturan 

Kalemdiklat Polri tentang 

kegiatan Biro Renmin. 

Tersedianya Peraturan 

Kalemdiklat Polri tentang kegiatan 

Biro Renmin. 

 

2. Perubahan peta kelompok stakeholder sebelum dan sesudah 

pelaksanaan proyek perubahan  

a. peta kelompok stakeholder sebelum pelaksanaan proyek 

perubahan 
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CUSTOM
ER

LATENT 

1. SSDM Mabes 
Polri. 

2. Srena Mabes 
Polri. 

3. SLog Mabes Polri 

PROMOTOR 

1. Biro Jianbang. 
2. Bag Infotek. 
3. Biro Renmin. 
4. Bag SDM Rorenmin 

Lemdiklat Polri. 

5. Bag Ren Rorenmin 

Lemdiklat Polri. 
6. Bag Log Rorenmin 

Lemdiklat Polri. 
7. Bag Um Rorenmin 

Lemdiklat Polri 

APHETETIS 

1. Pusdik dan 
Sekolah Jajaran 
Lemdiklat Polri. 

2. SPN POLDA 

3. Biro Bindiklat 

Lemdiklat Polri 

DEFENDER 

1. AKPOL. 
2. STIK PTIK. 
3. Sespim Polri. 

4. Diklat Reserse 

KEPENTINGAN (RENDAH-TINGGI) 
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b. Peta Kelompok Stakeholder setelah pelaksanaan proyek 

perubahan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

Penjelasan  atas  perubahan  pada  kelompok  stakeholders  dapat  

dijabarkan sebagai berikut: 

a. Srena Mabes Polri dan Slog Mabes Polri yang sebelumnya berada pada 

kelompok Latent menjadi kelompok Promoters, hal ini berkat 

keberhasilan  Project  leader  menyampaikan  rencana  dan manfaat 

pelaksanaan  proyek  perubahan  melalui  Focus  Group  of Discussion 

maupun Rapat Pimpinan di lingkungan Biro Jianbang Lemdiklat Polri, 

menyatakan dukungannya pada proyek ini.  

b. Pusdik dan Sekolah Jajaran Lemdiklat Polri dan SPN POLDA yang 

sebelumnya berada di kelompok Aphatetis berubah menjadi kelompok 

Defender  
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CUSTOME
R

LATENT 

1. SSDM Mabes Polri. 

PROMOTOR 

1. Biro Jianbang. 
2. Bag Infotek. 
3. Biro Renmin. 
4. Bag SDM Rorenmin Lemdiklat Polri. 

5. Bag Ren Rorenmin Lemdiklat Polri. 
6. Bag Log Rorenmin Lemdiklat Polri. 
7. Bag Um Rorenmin Lemdiklat Polri 
8. Srena Mabes Polri. 
9. SLog Mabes Polri 

 

APHETETIS 

1. Biro Bindiklat 

Lemdiklat Polri. 

DEFENDER 

1. AKPOL. 
2. STIK PTIK. 
3. Sespim Polri. 
4. Diklat Reserse 
5. Pusdik dan Sekolah Jajaran Lemdiklat 

Polri. 
6. SPN POLDA. 

KEPENTINGAN (RENDAH-TINGGI) 
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Hal ini setelah Project leader melakukan sosialisasi dan advokasi 

terkait pelaksanaan proyek perubahan serta tujuan dan manfaat 

maka kelompok stakeholder merasa mempunyai kepentingan yang 

tinggi dalam memperoleh informasi tentang SDM, Sarpras, dan 

data kepegawaian, serta penyelenggaraan Diklat.   

D. Permasalahan dan Solusi 

Selama pelaksanaan proyek perubahan, Project leader bersama 

Tim Efektif tidak mengalami kendala yang signifikan, adapun beberapa 

permasalahan yang dihadapi beserta solusii untuk mengatasinya, dapat 

dijabarkan sebagai berikut: 

No Permasalahan Solusi 

1. Pelaksanaan  kegiatan  

cenderung tidak optimal mengingat 

: 

 Kebijakan   Work   From   Home 
 akibat Pandemi COVID-19 

 Kesibukan tim efektif dalam 

melaksanakan kegiatan 

rutin 

• Menerapkan   pembagian   

tugas dan time management 

yang optimal 

• Optimalisasi           

pelaksanaan tahapan 

kegiatan dan diskusi 

berbasis online (melalui 

teleconference dan file 

sharing pada google drive) 2. Keterbatasan SDM yang 

berkompeten di bidang masing- 

masing 

•  Brainstorming  dalam  tim  

efektif secara rutin 

• Koordinasi       dan       

konsultasi dengan  

pemangku  kepentingan 

terkait,   baik   internal   

maupun eksternal 

 
3. Resistensi          pegawai dan 

stakeholder      terhadap proyek 

perubahan 

•  Melakukan   upaya   
pendekatan 

khusus   serta   dialog   
strategis 

dengan      stakeholder      
terkait 

pentingnya  pelaksanaan  
proyek perubahan 

•  Menggunakan strategi 
fungsional 
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manajemen    kepada    
pegawai 

bahwa       proyek       
perubahan 

merupakan   bagian   dari   
tugas pegawai 

4. Tidak tersedianya anggaran 

khusus 

pada       tahun       2020       untuk 

pelaksanaan proyek perubahan 

 Memanfaatkan                     

dan mengoptimalkan   

anggaran  dan 

 kegiatan yang tersedia 

 Revisi         anggaran         

untuk mendukung 

pelaksanaan proyek 

perubahan 

 Kegiatan      FGD/      

Sosialisasi dilakukan 

secara virtual sehingga 

lebih        dapat        

menghemat anggaran 

 

E. Pemberdayaan Organisasi Pembelajaran 

Tim efektif dibentuk untuk membantu  project leader dalam 

melaksanakan  proyek perubahan yang akan dilakukan. Penunjukan 

personil dalam tim efektif didasarkan pada kriteria kesesuaian dengan 

jabatan, kompetensi, pengalaman dan kemampuan dalam menjalankan 

organisasi yang agile dan ditetapkan melalui Surat Keputusan 

Kalemdiklat Polri  Nomor: Kep/503/VIII/2019  tanggal 15 Agustus 2019  

tentang Rencana Kerja Satker Lemdiklat Polri T.A. 2020; dan Perintah 

Lisan Karo Renmin Lemdiklat Polri tanggal 23 Juli 2020 yang berkaitan 

dengan pembuatan aplikasi Informasi Biro Perencanaan dan 

Administrasi Lemdiklat Polri.  

 

 

 

 

 



35 
 

Adapun struktur, jabatan dan penjabaran kewenangan kerja tim efektif 

dapat digambarkan sebagai berikut: 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5 

Struktur Organisasi Pelaksana Proyek Perubahan 

 

Dalam rangka pelaksanaan proyek perubahan ini didukung oleh 

tim kerja (team work) yang dibentuk dengan pertimbangan tugas pokok 

dan fungsi serta kewenangan dan kapasitas (keahlian) anggota tim 

sebagaimana model struktur diatas. Adapun pembagian tugas masing-

masing anggota tim kerja adalah sebagai berikut : 

 

Mentor  
 

1. Bertindak  sebagai  

pembimbing  peserta  berdasar 

sikap profesionalisme;  

2. Memberikan dukungan dalam 

mempersiapkan proposal 

Proyek Perubahan  

3. Memberikan bimbingan dan 

arahan kepada peserta  

REFORMER 
Teddi Mukmin Artono 

COACH 

 

Drs. PANANI, MA. 

MENTOR 
 

KBP SONNY IRAWAN,S.I.K., M.H. 

TIM SUBSTANSI 
TIM TEKNIS 

TIM ADMINISTRASI 
 

STAKEHOLDER 
INTERNAL 

1. Biro Jianbang. 
2. Bag Infotek. 
3. Biro Renmin. 
4. Bag SDM Rorenmin 

Lemdiklat Polri. 
5. Bag Ren Rorenmin 

Lemdiklat Polri. 
6. Bag Log Rorenmin 

Lemdiklat Polri. 
7. Bag Um Rorenmin 

Lemdiklat Polri 
8. Biro Bindiklat 

Lemdiklat Polri. 
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4. Membantu   peserta   dalam   

memetakan   agenda project 

yang akan dilaksanakan  

5. Menjelaskan  kontrak  

penyelesaian  tugas; 

6. Memberikan kesepakatan  dan 

persetujuan atas dokumen 

proposal proyek perubahan; 

7. Memantau setiap 

perkembangan proyek    

perubahannya dengan 

meminta progress report setiap 

minggunya; 

8. Memantau capaian  yang  

didapat  peserta sesuai  

dengan milestones yang telah 

ditetapkan  

9. Memberikan   dukungan dalam  

mendayagunakan seluruh 

potensi sumberdaya yang 

diperlukan dalam melakukan 

implementasi proyek 

perubahan; 

10. Berperan   sebagai   inspirator 

dalam  melakukan inovasi-

inovasi yang diperlukan 

 

Coach  
 

1. Memberikan   motivasi   dan   

tantangan-tantangan      

kepada peserta; 

2. Melakukan  monitoring  

kegiatan  peserta   selama  

tahap taking ownership dan 



37 
 

selama tahap Laboratorium  

Kepemimpinan melalui  media 

teknologi informasi (IT);  

3. Melakukan    koordinasi    

dengan    mentor    untuk  

membantu peserta apabila 

peserta   mengalami  

permasalahan selama tahapan 

Taking Ownership  

maupun tahapan Laboratorum 

Kepemimpinan;  

4. Memberikan   masukan   

kepada   peserta   terkait     

usulan proyek perubahan yang 

sedang dirumuskan  

peserta selama tahap taking 

ownership dan tahap  

laboratorium kepemimpinan 

5. Memberikan  feedback  

terhadap  laporan  progress  

implementasi proyek 

perubahan yang disampaikan  

peserta bimbingan   

6. Mengembangkan     instrumen     

monitoring     dan  

perekaman terhadap progres 

yang dilaporkan oleh  

peserta bimbingan;  

7. Mengkomunikasikan  proses,  

kemajuan  dan  hasil  

coaching kepada 

penyelenggara PKN Tk. II 
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8. Menjadi  counsellor pada  saat  

peserta  mengalami l  

lack  of motivation selama 

proses pembelajaran atau  

menyusun  proyek perubahan 

 
Reformer  

Teddi Mukmin Artono 
1. Mempersiapkan/merencanakan 

dokumen/instrumen/  

waktu) yang diperlukan dengan 

baik sebelum  

pertemuan dengan mentor;  

2. Mengambil inisiatif dalam 

dialog dengan mentor;  

3. Menggalang komunikasi dan 

kesepakatan dengan        

stakeholder  terkait (internal & 

eksternal); 

4.  Membuat laporan kegiatan 

tahap Taking Ownersip  

dan dikumpulkan ke 

penyelenggara; 

5. Melakukan  eksekusi  

keseluruhan  tahapan  yang  

telah dirancang dengan 

mendayagunakan seluruh  

sumber daya yang dimiliki;  

6. Secara  aktif  melakukan  

diskusi  dengan  bertanya atau 

melaporkan progress 

implementasi proyek 

perubahan  kepada  coach;  

7. Mengacu     rumusan        

milestones      sebagai dasar  
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pencapaian target perubahan;  

8. Menggerakkan seluruh elemen 

stakeholders terkait  

(internal  &  eksternal)  dalam  

mendukung ke-seluruhan 

tahapan implementasi 

perubahan;  

9. Mengembangkan     instrumen     

monitoring     dan  melakukan 

perekaman terhadap setiap 

progress yang dihasilkan 

dalam proses implementasi 

proyek perubahan;  

10. Menyusun  laporan    proyek    

perubahan    ke  dalam  

sebuah  deskripsi  utuh  mulai  

dari      proses penyusunan 

rancangan Proyek Perubahan 

sampai dengan hasil/capaian 

dari implementasi proyek 

perubahan.  

11. Menyerahkan      laporan      

implementasi      proyek 

perubahan kepada 

penyelenggara PKN   Tk. II 

sesuai jadwal yang telah 

ditetapkan 

 

  
TIM SUBSTANSI 
 
 
 
 
TIM TEKNIS 
 
 
 
 
TIM ADMINISTRASI 
 
 

 Menyiapkan dokumen yg 

diperlukan 

 Mempersiapkan Pernyataan 

dukungan 

 Melakukan koordinasi dengan 

stakelder  

 Melakukan Koordinasi dengan 

tim IT 

 Penyiapkan bahan pelajaran 

 Melakukan koordinasi dengan 

tim lain 
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 Membantu penyusunan proper 

 Menyiakan undangan, daftar 

hadir, notulen rapat 

 Membantu pengumpulan 

advidence laporan proper 

 Melakukan persiapan sarana 

dan prasarana dalam kegiatan 

proper 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

 

Bahwa pelaksanaan proyek perubahan diarahkan untuk 

mendukung pelaksanaan tugas dan fungsi Biro Rorenmin. Dalam hal ini, 

pelaksanaan proyek perubahan berupa Peningkatan Pelayanan Biro 

Renmin Lemdiklat Polri Dalam Rangka Menunjang Tugas Pokok Polri 

diharapkan mampu meningkatkan kinerja pelayanan Biro Rorenmin yang 

pada gilirannya juga akan meningkatkan kinerja Lemdiklat Polri. Secara 

umum, dalam pelaksanaan proyek perubahan ini dapat disimpulkan hal-

hal sebagai berikut: 

1. Secara keseluruhan, tahapan kegiatan dan output dalam jangka 

pendek dapat tercapai melampaui target, yaitu adanya kegiatan 

Sosialisasi Produk Proyek Perubahan dan Bimbingan Teknis  

Pengoperasionalan aplikasi informasi yang menjadi target dalam 

jangka pendek dapat dilaksanakan. 

2. Kendala koordinasi dalam pelaksanaan proyek perubahan dapat 

diatasi melalui penggunaan teknologi Zoom, email dan Whattsap. 

3. Pemberdayaan organisasi pembelajar dapat berjalan dengan baik, 

melalui pengawasan dan bimbingan dari Project Leader. 

4. Strategi pemasaran 4P1C dapat dilakukan dengan baik, berdasarkan 

ketepatan identifikasi stakeholder dan strategi komunikasi yang tepat. 

 

B. REKOMENDASI 

 

Bahwa hasil proyek perubahan bukan sekedar diciptakan untuk 

memenuhi syarat kelulusan pendidikan, namun dibangun untuk keperluan 

meningkatkan pelayanan di Biro Rorenmin. Untuk itu direkomendasikan 

hal-hal sebagai berikut: 
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1. Pelayanan Biro Rorenmin melalui Aplikasi informasi perlu segera 

diterapkan di lingkungan Lemdiklat Polri dalam upaya wewujudkan 

peningkatan pelayanan. 

2. Jenis-jenis layanan agar dikembangkan lebih banyak sehingga 

terwujud one stop shoping pelayanan Biro Rorenmin. 

3. Perlu diterbitkan kebijakan dalam bentuk Surat Perintah atau Surat 

Edaran dari Kalemdiklat Polri untuk memulai penerapan layanan 

melalui aplikasi  informasi. 

 

C. LESSON LEARNED 

 

Bahwa diawal pelaksanaan Pendidikan Kepemimpinan Nasional 

PKN Tingkat   II, seluruh kegiatan pembelajaran dilaksanakan secara 

klasikal, namun dalam perkembangannya proses pembelajaran 

menghadapi hambatan yaitu muncul wabah Covid-19 di Indonesia, dan 

DKI. Jakarta menjadi epicentrum wabah tersebut. Kondisi ini mendorong 

ditempuhnya kebijakan LAN mengenai metode pembelajaran peserta PKN 

II Tahun 2020, yang semula klasikal menjadi e-learning. Kebijakan  ini 

ditempuh sejalan dengan Surat Edaran Menteri Pendayagunaan Aparatur 

Negara dan Reformasi Birokrasi terkait sistem kerja bagi Aparatur Sipil 

Negara.  untuk menghindari terjadinya penyebaran wabah Covid-19 

termasuk para peserta PKN II Tahun 2020.  

Pembelajaran/lesson  learned  yang  diperoleh  project  leader  

selama  menjalankan Diklat PKN II dan dalam pelaksanaan proyek 

perubahan antara lain: 

1. Pemimpin  Adaptif  adalah  pemimpin  yang  mampu  secara  cepat  

beradaptasi dengan setiap perubahan dan secara cepat dapat 

menangkap momentum perubahan tersebut untuk membawa 

perbaikan dalam lingkungan/organisasinya. 

2. Seorang  pemimpin  harus  dapat  berpikir  out  of  the box,  dan 

dapat  beperan sebagai agen perubahan dan mampu merealisasikan 

ide dalam rangka perbaikan kinerja organisasi ke depan. 
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3. Seorang   pemimpin   harus   memiliki   kemampuan   strategi   

komunikasi   dan pendekatan persuasive yang baik terutama dalam 

memperoleh dukungan baik dukungan internal maupun eksternal 

4. Pentingnya pengelolaan tim efektif  mulai dari penyamaan persepsi, 

pembangunan komitmen dalam  pembagian tugas pada masing-

masing anggota Tim. 

5. Membangun teamwork yang baik akan memperlancar pelaksanaan 

tugas untuk mencapai keberhasilan yang diharapkan agreat 

teamwork leads to a great success. 
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LAMPIRAN IMPLEMENTASI PROYEK PERUBAHAN 
 
 
 
 
 
 
 
 

PENINGKATAN PELAYANAN 
 BIRO RENMIN LEMDIKLAT POLRI DALAM RANGKA  

MENUNJANG TUGAS POKOK POLRI 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

OLEH 

TEDDI MUKMIN ARTONO S.IK 

NDH   A  -   27 

PESERTA PKN II ANGKATAN XVII TAHUN 2020 
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1. PEMBENTUKAN TIM EFEKTIF 

 

A. Undangan 

 

B. Daftar Hadir 
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C. Notulen 

 

D. Surat Perintah 
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E. Dokumentasi Rapat dengan Tim Efektif 
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2. Pembuatan Aplikasi Pada Biro Renmin 

A. Pembuatan Kerangka Aplikasi 

 
B. Koordinasi Pengumpulan Data 

 
C. Pembuatan Aplikasi 
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3. Penyusunan Buku Panduan Aplikasi Biro Renmin 

A. Undangan Penyusunan Buku Panduan  

 
 

B. Daftar Hadir Penyusunan Buku Panduan 
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C. Buku Panduan Aplikasi Biro Renmin 
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D. Dokumentasi Penyusunan Buku Panduan Aplikasi Biro Renmin 
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4. Pelatihan Staf Biro Renmin 

A. Undangan Pelatihan Staf Biro Renmin 
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B. Daftar Hadir Pelatihan Staf Biro Renmin 

 

1) Pelatihan Staf Biro Renmin, 2 November 2020 
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2) Pelatihan Staf Biro Renmin, 3  November 2020 

 
 

3) Pelatihan Staf Biro Renmin, 4  November 2020 
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4) Pelatihan Staf Biro Renmin, 5  November 2020 

 
 

C. Materi Pelatihan Staf Biro Renmin 
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60 
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D. Dokumentasi Pelatihan Staf Biro Renmin  

1. Hari ke-1 Pelatihan Staf Biro Renmin 
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2. Hari ke-2 Pelatihan Staf Biro Renmin 

  
3. Hari ke-3 Pelatihan Staf Biro Renmin 

  
4. Hari ke-4 Pelatihan Staf Biro Renmin 

  
 

5. Mengintegrasikan Data Aplikasi Biro Renmin 

A. Pengecekan Template Aplikasi Biro Renmin 
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B. Upload Data Aplikasi Biro Renmin   
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6. Penyusunan Aturan 

A. Surat Perintah Penyusunan Aturan 
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B. Daftar Hadir Penyusunan Aturan 
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C. Notulen rapat Penyusunan Aturan 

  

 

 



69 
 

D. Dokumentasi Giat Penyusunan Aturan 

 

    

 

E. Draf Aturan   
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Dukungan Testimoni 
 

   

KABAG SDM LEMDIKLAT POLRI 

KABAG LOG LEMDIKLAT POLRI 

KABAG INFOTEK LEMDIKLAT POLRI 


